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Abstrak 

Model pembelajaran tipe think pair share atau berpikir secara berpasangan adalah jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Penelitian ini 

mengungkapkan pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap siswa kelas VIII dalam 

menyelesaikan soal matematika. Penelitian ini adalah penelitian yang menjawab pertanyaan jumlah 

nilai rata-rata,dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah semua siswa kelas VIIID 

SMPN 1 Tondon,dengan jumlah siswa 22 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar siswa dan observasi. Didalam penelitian ini 

menggunakan tes yaitu tes akhir (posttest) yang diberikan setelah siswa mengikuti pembelajaran 

melalui penggunakaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share.Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran tipe think 

pair share dikategorikan terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang 

diperoleh selama  dua kali pertemuan sebesar 4,714. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan   model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dikategorikan aktif, hasil 

belajar siswa dapat dilihat dari perolehan nilai skor rata-rata siswa, nilai maksimum dan nilai 

minimum.Data hasil belajar penelitian dianalisis dengan teknik analisis dengan statistik deskriptif, 

hasil analisis menunjukan bahwa nilai rata-rata dilihat dari segi kemampuan yang diajar dengan 

menggunakan model kooperatif tipe thing pair share adalah 85,751 dengan skor maksimum 98,076. 

Kata kunci: Model Pembelajaran; Think Pair Share; Keterlaksanaan Pembelajaran; Aktivitas Siswa; 
Hasil Belajar. 

Abstract 

The think pair share type learning model or thinking in pairs is a type of cooperative learning designed to 
influence student interaction patterns. This study reveals the influence of the cooperative learning model on 
grade VIII students in solving math problems. This study is a study that answers the question of the number 
of average scores, in this study the study population is all grade VIIID students of SMPN 1 Tondon, with a 
total of 22 students. Data collection techniques in this study were carried out using student learning outcomes 
tests and observations. In this study using a test, namely the final test (posttest) given after students follow 
learning through the use of a cooperative learning model type think pair share. Based on the results of the 
study, it was found that the implementation of learning with the think pair share type learning model was 
categorized as well implemented, this can be seen from the average r-score. Aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan   model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dikategorikan aktif, 
hasil belajar siswa dapat dilihat dari perolehan nilai skor rata-rata siswa, nilai maksimum dan nilai 
minimum.Data hasil belajar penelitian dianalisis dengan teknik analisis dengan statistik deskriptif, hasil 
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analisis menunjukan bahwa nilai rata-rata dilihat dari segi kemampuan yang diajar dengan menggunakan 

model kooperatif tipe thing pair share adalah 85,751 dengan skor maksimum 98,076. 

Keywords: Learning Model; Think Pair Share; Implementation of Learning; Student Activities; Learning 

Outcomes. 

 

Pendahuluan  

Matematika adalah salah satu pembelajaran yang diajarkan mulai dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi. Matematika juga dapat mendukung siswa dalam menentuka ide-
ide baru yang berguna bagi perkembangan teknologi pada masa yang akan datang, 
sehingga siswa dapat  menguasai materi dengan baik dan menyelesaikan masalah 
matematika.pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok 
kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar. Model 
pembelajaran kooperatif akan membantu siswa untu aktif dalam mencapai keberhasilan 
pembelajaran, keberadaan siswa untuk aktif dalam mencapai keberhasilan  pembelajaran. 
salah satu pembelajaran koooperatif tipe think pair share yaitu suatu pembelajaran 
kooperatif yang memberikan lebih banyak waktu berpikir secara individu, kemudian 
secara berpasangan dan berbagi dengan seluruh siswa dalam kelas. 

Pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvesional ditinjauh dari keseluruan siswa dan pangkat siswa yang tinggi. Model 
kooperatif tipe think pair share (TPS) adalah suatu model pembelajaran matematika yang 
memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk terlihat secara aktif. Salah satu 
kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) adalah siswa 
mempunyai kesempatan yang luas untuk mengeluarkan pendapat kepada pasangannya 
dan setiap siswa aktif dalam menyelesaikan tugasnya. Dengan demikian pembelajaran 
matematika dengan model kooperatif tipe think pair share (TPS) diterapkan akan lebih 
bermakna bagi siswa, karena dapat melakukan kerja kelompok, diskusi dan saling berbagi 
pendapat. 

Adapun permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran yaitu:1) guru 
mengadopsi model pembelajaran tradiosional yaitu model pembelajaran yang berpusat 
pada guru dan siswa berifat pasif karena siswa hanya duduk dan menerima infirmasi. 2) 
interaksi dengan guru bertanyak dan menjawab pertanyaan dan interaksi antara siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba memecahkan masalah tersebut dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Salah satu model pembelajaran kooperatif 
yang diterapkan di sekolah adalah model pembelajaran think pair share (TPS). Dengan 
model pembelajaran ini, siswa cenderung aktif dalam pembelajaran kelas karena semua 
siswa terlibat secara langsung. Tipe Think pair share dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengigat suatu informasi dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta 
saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan didepan kelas. 
Think pair share sebagai salah satu model pembelajaran yang terdiri dari 3 tahap yaitu 
thinking, pairing, sharing. guru tidaklah lagi sebagai satu-satunya sumber pembelajaran 
tetapi justru siswa dituntut untuk dapat menemukan dan memahami konsep-konsep baru  

Menurut Setiawan (2014) penerapan adalah perluasan aktivitas yang saling 
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk pencapaianya tujuan 
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yang telah dirumuskan. Menurut Usman (2012), penerapan merupakan perluasan 
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya operasisuatu system. Penerapan bukan hanya sekedar 
aktivitas, tetapi juga suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun 
secara kelompok dengan maksudt untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
Cahyononim dalam J.S Badudu & Sutan Mohammad Zain (2011:1487) penerapan adalah 
hal, cara atau hasil.Lie (dalam Thobroni dan Mustafa 2011), mengemukakan Cooperative 
Learning adalah system pengajaran yang memberikan kesempatan kepada anak didik 
untuk bekerja sama dengan sesame siswa dalam tegas-tugas yang diberikan.  

Menurut Areds (Trianto, 2010;65-66) bahwa pelajaran yang digunakan pembelajaran 
kooperatif memiliki ciri-ciri yaitu;1)Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menuntaskan materi belajar. 2) Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai 
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 3) Bila memungkinkan, anggota kelompo berasal 
dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam. 4) Penghargaan lebih beriorentasi 
kepada kelompok dari pada individu.  

Unsur-unsur dasar yang perlu ditambahkan kepada siswa agar pembelajaran 
kooperatif dapat efektif adalah sebagai berikut. 1) Para siswa harus memiliki persepsi 
bahwa mereka “tenggelam “ atau “berenang “ bersama. 2) Para siswa memiliki tanggung 
jawab terhadap tiap siswa lain dalam kelompoknya, disamping tanggung jawab terdapat 
diri sendiri dalam mempelajarai materi yang dihadapi. 3) Para siswa harus berpandangan 
bahwa mereka semuanya memiliki tujuan yang sama. 4) Para siswa harus membagi tugas 
dan berbagi tanggung jawab sama besarnya diantara para anggota kelompok. Dasar 
pemikiran inilah penunis, terdorong untuk mengangkat dan melakukan penelitian dengan 
judul “ Penerapan model kooperatif tipe think pair share dalam pembelajaran matematika Kelas VIII 
SMPN 1 Tondon 

 

Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan melibatkan satu kelas saja 
yang dikenal dengan menggunakan desain penelitian purposive sampling yang hanya 
menggunakan post-eksperimen karena hanya melibatkan satu kelas saja sebagai kelas 
eksperimen tanpa adanya kelas pendamping atau (control) dengan tujuan untuk  
mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa dalam penerapan model kooperatif 
tipe think pair share (TPS) dalam pembelajaran matematika kelas VIII SMPN 1 Tondon. 

Populasi  dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 1 Tondon  Dan 
yang menjadi sampel penelitian adalah kelas VIII.D yang berjumlah 22 siswa. Insrtumen 
peneltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksaan 
pembelajaran, lembar aktivitas siswa, dan tes hasil belajar siswa. Teknik analisis data yaitu 
melalui analisis data keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif, analisis data aktivitas 
siswa dan analisis data hasil belajar: 

1. Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif  
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Teknik analisis untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif. penentuan kategori aspek 
keterlaksanaan pembelajaran 

𝑥̃ =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛 
𝑥 100 

Keterangan :  

X: rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dalam menerapkan model koopeartif tipe think 

pair share  

2. Aktivitas siswa 

Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi dan presentese 
frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model kooperatif tipe think pair share. Adapun rumus yang digunakan 
untuk menganalisis data aktivitas siswa adalah sebagai berikut : 

𝑆𝑛 =
∑ 𝑋𝑛 

𝑁
𝑋 100% 

Keterangan :  
Sn = presentese jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu setiap                  
pertemuan. 
∑ 𝑋𝑛 = jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu setiap pertemuan  
N = jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan.  

  
3. Hasil belajar siswa  

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap 
materi yang telah diajarkan dengan menggunakan model kooperatif tipe think pair share 
. Tes hasil belajar siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 x 100 

 
Skor yang diperoleh siswa dikonversi kedalam nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang digunakan di SMP Negeri 1 Tondon untuk mata pelajaran matematika 
yakni 66%. Siswa yang nilainya ≥ 66 dinyatakan lulus. 

Hasil dan Pembahasan  

1. Keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan think pair share kelas VIII SMPN 1 

Tondon 

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 

Disetiap pertemuan pelaksanaan pembelajaran dilakukan observasi terhadap 

keterlaksanaan model pembelajaran yang diterapkan. Hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dapat di lihat pada tabel 1 di bawah ini: 
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Tabel 1 Observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran think 

pair share pada siswa kelas VIII SMPN 1 Tondon 

Pertemuan Rata-rata Kategori 

I 4,714 Terlaksanan dengan baik 

II 4,714 Terlaksanan dengan baik 

Rata-rata 4,714 Terlaksana dengan baik 

 Berdasarkan tabel 1 tampak bahwa secara keseluruan keterlaksanaan pembelajaran 

dengan model pembelajaran think pair share dapat dikelola dengan baik karena setiap 

aspek yang diamati dapat dilaksanakan dengan model pembelajaran think pair share 

dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua  dengan nilai rata-rata 4,714. 

Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share  memberikan 

kesempatan lebih kepada siswa untuk bekerja sendiri sekaligus bekerja sama dengan 

teman lain (Thobroni dan Musatafa,2011). 

Berdasarkan hasil penelitian maka secara umum keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dikategorikan 

terlaksanan dengan baik, hal ini terlihat dari jumlah rata-rata keseluruan keterlaksanaan 

pembelajaran yaitu 4,714 Keterlaksanaan pembelajaran dikategorikan baik karena 

selama pembelajaran menggunakan model think pair share berlangsung menunjukan 

bahwa pembelajaran berpusat pada keterlaksanaan model pembelajaran yaitu 

pendahuluan, kegiata inti, penutup, pengolaan waktu dan pengamatan suasana kelas. 

Dari setiap pertemuan kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran tidak selalu 

sama. 

 

2. Aktivitas siswa  

Aktivitas siswa dalam kegiatan pebelajaran diperoleh dari hasil pengamatan dengan 
menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa. Hasil observasi aktivitas siswa dapat 
dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 

 
       Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dengan Model Pembelajaran TPS 

Pertemuan Presentase(%) Kategori 

I 85,45 Aktif 

II 90,90 Aktif 

Rata-rata 88,175 Aktif 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa keseluruan aktivitas siswa selama 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
dalam dua kali pertemuan dapat dikategorikan sebagai aktif sesuai urutan yang 
digunakan dengan nilai rata-rata presentase dari aktivitas yang dilakukan selama proses 
penelitian. Pada pertemuan pertama presentase aktivitas siswa yaitu 85,45% dan pada 
pertemuan II presentase aktivitas siswa yaitu 90,90%. Dapat disimpulkan bahwa 
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aktivitas siswa berada pada kategori aktif dengan nilai rata-rata keseluruan yang 
diperoleh sebesar 88,27%. 

Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar dalam 
menggunakan model kooperatif tipe think pair share maka dilakukan pengamatan siswa 
dengan menggunakan pengamatan aktivitas siswa. Hal ini disebabkan karena aktivitas 
siswa  yang bersifat fisik dan mental. 

Menurut Warsono & Hariyanto (2014:161) menyatahkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa 
bekerja sama dan belajar bersama dengan saling membantu secara interaktif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Dengan demikian pembelajaran tidak 
sekedar dilihat dari sisi prosuk tetapi yang terpenting adalah prosesnya.  

Dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung 
siswa memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta mendapat 
kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan.   

Dalam hasil pengamatan aktivitas siswa terlihat bahwa pada pertemuan pertama dan 
kedua berda pada kategori aktif dengan presentase  88,175%. Berdasarkan penelasan 
diatas maka secara keseluruan keaktivitas siswa dikategorikan aktif selama 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaranj kooperatif tipe think pair 
share. 

Kelebihan menggunakan model pembelajaran think pair share (TPS) dalam 
pembelajaran dikelas yaitu dapat membangun interaksi antara siswa melalui diskudi 
berpasangan (tahap pair) sehingga terbentuk pengetahuan yang lebih membangun 
pengetahuan yang dimilikinya sendiri dan ketika diskusi berlangsung siswa 
memperoleh pengetahuan baru dengan bertukar pikiran atau jawaban bersama model 
pembelajaran think pair share  juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung 
jawab siswa sebab ketika proses pembelajaran siswa aktif dalam bertanyak dan 
menjawab pertanyaan yang disampaikan ooleh guru dalam diskusi berpasangan. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka keaktifan siswa dikategorikan aktif  selama 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran think pair share  

 
3. Tes hasil belajar  

Data hasil belajar siswa dapat dikumpulkan melalui tes hasil belajar siswa yaitu post-
test. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa sesuda diajarkan 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang diikuti 
olehh 22 siswa pada kelas VIII D SMPN 1 Tondon.  

 
Tabel 3 Hasil Analisis Deskriptif Data post-test 

Statistik Nilai posttest 

N 22 

Rata-rata 85  

Skor maksimum 98 

Skor minimum 78 

Standar deviasi 5,2074 
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Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata skor posttest siswa 

sebesar 85, dimana milai rangen dapat dilihat dari selisi skor maksimum 98, dengan skor 
minimum  78 sehingga dapat diperoleh rangen sebesar 20 dan deviasi 5,2074. 

Berdasarkan dari hasil belajar siswa yang diperoleh penelitian dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe think pair share dapat kita lihat dari perlakuanya, baik 
perlakuan dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir. Hasil belajar 
juga dapat dilihat dari hasil kegiatan proses belajar matematika yang terjadi dan 
terwujud dalam kemampuan menyelesaikan soal matematikia dan merupakan bentuk 
hasil secara tertulis. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa 85,751. Hal ini 
disebabkan karena dalam pembelajaran kooperatif tipe think pair share siswa dituntut 
untuk dapat menemukan dan memahami materi yang diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif. siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran dan membuat pembelajaran menjadi menyenagkan dan tidak membuat 
siswa bosan selama mengikuti pembelajaran. Selain itu siswa dapat memben tuk ide-ide 
, berdiskusi dan dan berbagi dengan orang lain dalam kelompok. 

 
Tabel 4 Distribusi Dasil Belajar Siswa kelas VIII SMPN 1 Tondon dengan Model 
Pembelajaran Think Pair Share  

Skor Kategori Posttest 

Frekuensi Presentase (%) 

90-100 Sangat baik 4 18 

80-90 Baik 16 72 

75-80 cukup 2 9 

0-75 Sangat kurang 0 0 

Jumlah 22 99 

Dari tabel 4 menunjukan bahwa dari 22 siswa yang mengikuti tes akhir siswa mampu 
mencapai kategori baik sebanyak 16 orang dengan presentase 72%, yang berada pada 
kategori cukup sebanyak 2 orang dengan presentase  9%, dan yang berada pada kategori 
sangat kurang tidak ada siswa dengan presentase  0%. Tidak ada siswa yang 
mendapatkan nilai dengan kategori sangat kurang. Sehingga dari data diatas dapat 
disimpulkan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pasair share dapat dilihat dengan 
membandingkan hasil posttest. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas peneliti dapat menyimpulkan nilai rata-rata 
siswa sebesar 85,751. Dimana nilai tersebut dapat di lihat dari nilai rangen dan dapat 
dilihat dari selisi skor maksimum 98, dengan skor minimum 78 sehingga diperoleh 
rangen sebesar 20 dan deviasi  5,2074,hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa 
sebesar 85,751. Hal ini disebabkan karena dalam pembajaran model kooperatif tipe think 
pair share siswa dapat menyimpulkan materi yang dipelajari dan keterkaitan antara 
materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan penelitian deskriptif yang 

dilaksanakan di SMPN 1 Tondon dengan sampel penelitian yaitu kelas VIII D maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Keterlaksanaan pembelajaran dalam mengelola pembelajaran 
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dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share  dapat dikategorikan terlaksana 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh untuk dua kali 

pertemuan yaitu 4,714. Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share menunjukan bahwa pembelajaran berpusat pada siswa dimana 

presentase keseluruan aktivitas siswa yaitu 88,175%sehingga siswa dikategorikan sangat 

aktif selama proses pembelajaran. Dengan menerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata siswa 85,715 yang termasuk dalam 

kategori baik. 
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